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Abstrak 
 

Indonesia mengalami kemajuan pertanian modern berkat penerapan inovasi dan teknologi canggih 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Internet of Things (IoT) memainkan peran penting 

dalam pertanian kontemporer karena memungkinkan pemantauan dan pengelolaan sumber daya 

dalam waktu nyata. Sejak 2019, Nido One V2 adalah salah satu teknologi hasil inovasi Italia yang 

berfokus pada teknologi pertanian, tetapi masih terjadi error pada pembacaan saat digunakan. 

Karena itu, kalibrasi dan validasi instrumen ukur Nido One V2 sangat penting untuk meningkatkan 

ketepatan dan ketelitian pembacaan. Pengujian fungsi, kalibrasi, dan validasi digunakan. Analisis 

regresi digunakan untuk menentukan ketepatan dan ketelitian data. Variasi konsentrasi larutan 

disebabkan oleh campuran air dan campuran nutrisi AB yang berbeda. Hasil kalibrasi dan validasi 

instrumen Nido One V2 menunjukkan bahwa sensor pH memiliki fungsi kalibrasi Y = 1.0139X – 

0.0173 dengan R2 0.9869 dan sensor EC memiliki fungsi kalibrasi Y = 1.18312x + 0.09647 dengan R2 

0.98528. Dengan ketelitian dan ketepatan lebih dari 96%, fungsi kalibrasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan instrumen ukur tersebut. 

 
Kata kunci: fungsi kalibrasi, kalibrasi, Nido One V2, validasi, 
 

Abstract 
 

Indonesia is undergoing contemporary economic advancement due to the implementation of 
innovation and advanced technologies to enhance efficiency and production. The Internet of Things 
(IoT) is crucial in modern agriculture as it facilitates real-time monitoring and management of 
resources. Since 2019, Nido One V2 has emerged as a revolutionary agricultural technology from 
Italy; nonetheless, it still exhibits inaccuracies in readings during usage. Consequently, the 
calibration and validation of the Nido One V2 measuring instrument are crucial for enhancing the 
accuracy and precision of the measurements. Function testing, calibration, and validation are 
employed. Regression analysis is employed to assess the quality and precision of the data. 
Fluctuations in solution concentration result from diverse air mixes and AB nutrient combinations. 
The calibration and validation results for the Nido One V2 instrument indicate that the pH sensor 
exhibits a calibration function of Y = 1.0139X – 0.0173 with a R² value of 0.9869, while the EC sensor 
has a calibration function of Y = 1.18312X + 0.09647 with a R² value of 0.98528. The calibration 
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function, exhibiting an accuracy and precision exceeding 96%, enhances the capabilities of the 
measuring equipment. 
 
Keywords: calibration function, calibration, Nido One V2, validation. 

 
1. PENDAHULUAN 

Indonesia melihat kemajuan dalam pertanian modern berkat penerapan inovasi dan 

teknologi canggih yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Teknologi saat ini 

sudah meluas untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan pada kehidupan sehari hari, salah 

satunya dapat memudahkan manusia dalam merawat tanaman. Salah satu upaya untuk mencapai 

kemudahan tersebut adalah dengan menggunakan teknologi Internet of Things [1]. Penggunaan IoT 

merupakan komponen penting dari pertanian modern karena memungkinkan pemantauan dan 

pengelolaan sumber daya secara real-time. Penerapan IoT dalam pertanian tidak lepas dari 

penggunaan sensor-sensor sebagai salah satu komponennya. 

Penggunaan sensor DHT untuk mengukur suhu dan kelembaban [2, 3] sensor suhu larutan, 

sensor pH [4, 5] dan sensor Total Dissolved Solids (TDS) [6, 7] untuk mengukur kondisi nutrisi dapat 

membantu petani menjaga tanaman hidroponik dalam kondisi yang ideal. Sensor ini kemudian 

mengirimkan data ke aplikasi berbasis web atau smartphone, memberi petani kemampuan untuk 

mengambil tindakan cepat jika kondisi lingkungan tanaman berubah [8-11]. 

Sensor merupakan komponen utama dalam sistem pengukuran dan kendali yang mampu 

mendeteknsi besaran tertentu atau fenomena lingkungan yang kemudian besaran tersebut diubah 

menjadi besaran-besaran yang dapat dipahami oleh pengguna seperti manusia atau perangkat 

lainnya [12].Penggunaan sensor sebagai salah satu komponen dalam pembangunan sistem 

monitoring kondisi lingkungan tentunya tidak lepas dari kendala ketidaktepatan pembacaan, 

ketidaktelitian pembacaan [13]. 

Nido One V2 adalah salah satu teknologi hasil inovasi dari Italia yang berfokus pada teknologi 

pertanian sejak 2019. Nido One V2 merupakan solusi lengkap untuk pengelolaan iklim dan 

otomatisasi fertigasi memaksimalkan pertumbuhan tanaman melalui sistem kontrol canggih. 

Meskipun fertigasi dapat dilakukan dengan optimal dengan alat Nido One V2, namun error pada 

pembacaan menggunakan Nido One V2 saat digunakan masih terjadi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan melakukan kalibrasi dan validasi dari 

instrumen ukur yang digunakan. 

Kegiatan kalibrasi dan validasi merupakan tahapan penting dalam penggunaan instrument 

ukur, ini memungkinkan untuk meningkatkan ketelitian dan ketepatan pembacaan sensor atau 

instrumen ukur [14].Tujuan penelitian ini adalah melakukan kalibrasi dan validasi instrument ukur 

Nido One V2. 
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2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Nido One V2 sebagai alat yang diuji, 

Milwauke MW 802 sebagai kalibrator, Smartphone, Gelas ukur, Software Microsoft Excel serta 

peralatan pendukung lainnya. Sementara bahan yang digunakan berupa nutrisi AB mix, instalasi 

irigasi/hidroponik, larutan pH, larutan electrical conductivity (EC) dan bahan pendukung lainnya. 

 

2.2. Metode Pengambilan Data 

Parameter yang diuji pada penelitian ini adalah sensor pH dan EC pada Nido One V2. Tahapan 

awal yang dilakukan adalah menguji apakah alat yang digunakan berfungsi dan mampu mengukur 

dengan baik. Setelah alat yang diuji berjalan baik dilanjutkan dengan tahapan kalibrasi. Kalibrasi yang 

dilakukan berupa membandingkan pengukuran menggunakan Nido dengan menggunakan 

Milwauke untuk parameter pH dan EC. Setelah didapatkan fungsi kalibrasi kemudian dilanjutkan 

validasi untuk memastikan bahwa fungsi kalibrasi yang dibangkitkan dapat dipercaya dan dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan ukur dari alat yang diuji. 

 

2.3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis kuantitatif. Data yang dianalisis 

diperoleh dari hasil kalibrasi di lapangan dengan parameter pengambilan data sampel yang akan 

diambil setiap 5 menit sekali pada pagi, siang dan sore selama 4 hari dengan 10 kali pengulangan. 

Data tersebut meliputi, pH, dan EC yang diukur menggunakan Nido One V2, dan Milwaukee Mw802. 

Data tersebut dianalisis dengan mencari nilai statistik regresi linier sederhana, koefisien korelasi 

sederhana, ketelitian dan ketepatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian awal dilakukan berupa menguji kemampuan baca/ukur dari Nido One V2 dengan 

menggunakan konsentrasi nutrisifungsional diberikan campuran 10 ml air dan 60 ml nutrisi AB mix 

dengan ulangan yang dilakukan sepuluh kali per satu menit. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memastikan sensor pH dan EC berfungsi secara baik. Tabel 1 menyajikan data hasil pengujian 

keterbacaan sensor pH dan EC. Berdasarkan daya yang disajikan didapatkan bahwa kedua sensor 

mampu dengan baik untuk membaca dan menampilkan pengukuran pH dan EC. 

Kalibrasi yang dilakukan berupa menguji kemampuan ukur sensor menggunakan Nido dengan 

Milwauke pada variasi larutan nutrisi dan waktu pengujian yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan data yang lebih beragam dan mewakili pada rentang pembacaan tertentu. Variasi 

larutan nutrisi yang digunakan yaitu campuran 1000 ml air dengan 10, 20, 30, 40, dan 50 ml nutrisi 

AB mix. Pengujian dilakukan diwaktu pagi, siang dan sore selama dua hari dengan pengulangan 

sebanyak sepuluh kali.  
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Tabel 1. Hasil uji keterbacaan sensor Nido One V2 

Skenario pengujian Pengujian Hasil Presentasi 

keberhasilan 

Mampu membaca dan menampilkan nilai pH? 1 Ya 

100 % 

2 Ya 

3 Ya 

4 Ya 

5 Ya 

Mampu membaca dan menampilkan nilai EC? 1 Ya 

100 % 

2 Ya 

3 Ya 

4 Ya 

5 Ya 

 

  

Gambar 1. Grafik kalibrasi sensor pH 

Gambar 1 menyajikan grafik hasil kalibrasi sensor pH. Sumbu X menunjukan hasil pengukuran 

pH menggunakan Nido One V2 sementara sumbu Y menunjukan pengukuran menggunakan pH 

Milwaukee Mw802. Pengukuran yang didapatkan pada rentang 5.00 s.d 7.00. Didapatkan nilai fungsi 

kalibrasi berupa Y = 1.0139X – 0.0173 dimana Y adalah nilai sesungguhnya dan X adalah nilai 

pembacaan sensor. Fungsi kalibrator tersebut memiliki nilai R2 sebesar 0.9869. Selanjutnya 

dilakukan analisis regresi linear dan didapatkan hasil seperti yang tersaji pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Regresi Linear Sensor pH 

Hasil Regresi Linear Nilai 

Multiple R 0.99341 
R Square 0.98687 
Standard Error 0.03982 
Observations 30 

Berdasarkan data yang didapat nilai Multiple R sebesar 0.99341, R Square 0.98687, Standar 

Error 0.03982 dan jumlah observasi yang digunakan sebanyak 30. Nilai Multiple R mendeskripsikan 

tingkat keeratan hubungan linear antara variabel terikat dengan variabel bebas, nilai multiple R pada 

rentang -1 s.d 1 dengan semakin mendekatai -1 (negatif) dan 1 (positif) berarti hubungan antara 

varibel terikat dan variabel bebas kuat [15]. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa pembacaan 

sensor sangat erat hubungannya dengan pembacaan kalibrator.  

Nilai R Square atau Coefficient of Determination berfungsi untuk mengukur kebaikan suai 

(goodness of fit) persamaan regresi. Ini berarti memberikan persentase atau proporsi variasi total 

dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R2 berada antara 0 dan 1, dan 

kecocokan model dianggap lebih baik jika R2 lebih dekat ke 1 [16]. Nilai yang didapat sebesar 0.98687 

ini menunjukan model dianggap sangat baik. Standar Error yang didapatkan terlihat sangat kecil 

sebesar 0.03982. 

 

Gambar 2. Grafik kalibrasi sensor EC 

Gambar 2 menyajikan data hasil kalibrasi sensor EC. Sumbu X menunjukan hasil pengukuran 

EC menggunakan Nido One V2 sementara sumbu Y menunjukan pengukuran menggunakan EC 

Milwaukee Mw802. Pengukuran yang didapatkan pada rentang 0.00 s.d 3.50. Didapatkan nilai fungsi 

kalibrasi berupa Y = 1.18312x + 0.09647 dimana Y adalah nilai sesungguhnya (nilai dari kalibrator) 

dan X adalah nilai pembacaan sensor. Fungsi kalibrator tersebut memiliki nilai R2 sebesar 0.98528. 

Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear dan didapatkan hasil tersaji pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Regresi Linear Sensor EC 

Hasil Regresi Linear Nilai 

Multiple R 0.992611 

R Square 0.985277 

Standard Error 0.081103 

Observations 30 

 

Berdasarkan data yang didapatkan pada Tabel 3 nilai – nilai yang didapat cenderung sama 

dengan hasil regresi liear sensor pH, baik dari Multiple R, R Square, dan Standard Error. Sehingga 

secara keseluruhan hasil kalibrasi yang dilakukan baik sensor pH maupun sensor EC memberikan 

pengukuran yang baik sehingga dapat digunakan fungsi Y = 1.0139X – 0.0173 untuk sensor pH dan 

Y = 1.18312x + 0.09647 untuk sensor EC sebagai fungsi kalibrator dari kedua sensor tersebut. 

Fungsi kalibrasi yang dibangkitkan selanjutnya diuji dengan cara melakukan validasi dari 

fungsi tersebut. Pengujian yang dilakukan berupa menguji sensor dengan menggunakan fungsi 

kalibrasi pada variasi larutan nutrisi yang sama seperti pada tahap kalibrasi. Kemudian dilakukan 

analisis regresi linear. Tabel 4 menghasilkan hasil analisis regresi linear untuk tahapan validasi. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Validasi Sensor pH dan EC 

Hasil Regresi Linear Sensor pH Sensor EC 

Multiple R 0.998517 0.986121 
R Square 0.997037 0.972435 
Standard Error 0.016947 0.081487 

Observations 30 30 

 

Hasil analisis regresi linear yang didapatkan pada validasi fungsi kalibrasi sensor pH dan EC, 

Multiple R mendekati 1 (0.998517 untu pH dan 0.986121 untuk EC) hal ini menunjukan fungsi yang 

dibangkitkan memiliki tingkat keeratan yang tinggi antara variabel terikat dengan variabel. R Square 

yang didapatkan memiliki nilai yang mendekati nilai 1 juga (0.997037 (pH) dan 0.972435(EC)) ini 

menunjukan bahwa model/fungsi yang dibangkitkan sangat baik untuk digunakan. 

 

Tabel 4. Hasil Ketepatan dan Ketelitian 

Sensor n Tahap Ketepatan (%) Ketelitian (%) 

pH 300 Kalibrasi 98.90 99.98 
300 Validasi 99.62 99.99 

EC 300 Kalibrasi 78.60 99.85 
300 Validasi 96.45 99.91 

 

Sebagai alat ukur salah satu kriteria yang harus dipenuhi adalah ketelitian (presisi) dan 

ketepatan (akurasi). Ketelitian adalah tingkat kesamaan nilai pada sejumlah pengukuran yang 

dilakukan secara berulang dengan alat ukur yang sama, sedangkan ketepatan adalah tingkat 
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kedekatan hasil pengukuran terhadap nilai sebenarnya. Hasil rata – rata ketelitian dan ketepatan 

tersaji pada Tabel 4. 

Berdasarkan data yang data yang didapatkan dari pengukuran yang dilakukan 300 kali pada 

tiap tahapan pengujian terjadi peningkatan persentasi ketepatan baik sensor pH maupun EC setelah 

dilakukan kalibrasi hal ini menunjukan bahwa tingkat kedekatan hasil pengukuran setelah dilakukan 

kalibrasi terhadap nilai sebenarnya memiliki nilai yang sangat baik dan meningkat (pH: 98.90% 

menjadi 99.62%, EC: 78.60% menjadi 96.45%) dibandingkan sebelum dilakukan kalibrasi. Sementara 

itu untuk nilai rata nilai ketelitian sebelum dan sesudah dilakukan kalibrasi sudah memiliki nilai yang 

sangat baik hal ini menunjukan bahwa sensor pH dan EC memberikan pembacaan yang konsisten 

pada pengukuran yang dilakukan berulang [17, 18]. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil kalibrasi dan validasi instrumen Nido One V2 memberikan fungsi kalibrasi sensor pH 

berupa Y = 1.0139X – 0.0173 dengan R2 0.9869 dan sensor EC berupa Y = 1.18312x + 0.09647 dengan 

R2 0.98528 dengan ketelitian dan ketepatan diatas 96%. Hal ini dapat disimpulkan sensor pH dan EC 

pada Nido One V2 bekerja menjadi lebih baik setelah dilakukan kalibrasi dan validasi serta fungsi 

kalibrasi dapat digunakan sebagai alternatif peningkatan kemampuan instrumen ukur tersebut. 
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